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ABSTRAK 

DEVANY HANIFAH. Perbandingan Kelayakan Usahatani Lada Putih Pola 

Tanam Monokultur dan Tumpang Sari di Bangka Selatan. Dibimbing oleh KASTANA 

SAPANLI.  

 

Lada putih (Piper nigrum L.) merupakan komoditas perkebunan bersejarah yang 

menjadi komoditas ekspor unggulan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Namun isu 

empiris yang ditemukan, usahatani lada putih pada sentra penghasilnya (Kabupaten 

Bangka Selatan) mulai ditinggalkan oleh para petani. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan (1) status kelayakan usahatani lada putih dengan pola tanam monokultur; 

(2) status kelayakan usahatani lada putih dengan pola tanam tumpang sari. Penelitian 

ini menggunakan analisis kelayakan finansial, analisis switching value, dan kelayakan 

aspek non finansial. Hasil penelitian menunjukkan usahatani lada putih, baik dengan 

pola tanam monokultur atau tumpang sari, secara finansial layak untuk dijalankan. 

Usahatani lada putih akan bertahan jika harga jual lada per kg bernilai Rp66.130 

(monokultur) atau Rp34.767,4 (tumpang sari). Ketahanan usahatani lada putih akan 

penurunan produktivitas tanaman adalah maksimal 33,57% (monokultur) atau 70% 

(tumpang sari). Secara non finansial, usahatani lada putih belum layak untuk dijalankan. 

Maka usahatani lada putih di Bangka Selatan membutuhkan evaluasi pada aspek non 

finansialnya, untuk mendukung dan mempertahankan status kelayakan finansial.  

 

Kata kunci: harga, kelayakan finansial, penyakit, produksi, switching value  

 

ABSTRACT 

DEVANY HANIFAH. Financial Feasibility Comparison of White Pepper 

Farming Using Monoculture and Intercropping Patterns in South Bangka. Supervised 

by KASTANA SAPANLI.  

 

White pepper (Piper nigrum L.) is a historic agricultural commodity that serves 

as a leading export commodity for the Bangka Belitung Islands Province. However, 

empirical evidence suggests that white pepper farming in its main production center 

(South Bangka Regency) is beginning to be abandoned by farmers. This study aims to 

determine (1) the viability of white pepper farming using a monoculture planting 

system; (2) the viability of white pepper farming using an intercropping system. This 

study employs financial viability analysis, switching value analysis, and non-financial 

viability analysis. The results indicate that white pepper farming, whether using a 

monoculture or intercropping system, is financially viable. White pepper farming will 

remain viable if the selling price per kilogram is Rp66,130 (monoculture) or 

Rp34,767.4 (intercropping). The resilience of white pepper farming to a decline in crop 

productivity is a maximum of 33.57% (monoculture) or 70% (intercropping). From a 

non-financial perspective, white pepper farming is not yet viable. Therefore, white 

pepper farming in South Bangka requires an evaluation of its non-financial aspects to 

support and maintain its financial viability. 

 

Keywords: disease, financial feasibility, price, production, switching value.  
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